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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Dalam kehidupan, pendidikan merupakan salah satu komponen 

yang memiliki peranan yang sangat krusial, dikarenakan ada kemungkinan 

untuk adanya mendorong peningkatan mutu manusia melalui peningkatan 

kemampuan kognitif, emosional, dan fisik. Mengatasi tantangan untuk 

meningkatkan kualitas hidup adalah tugas yang rumit, melibatkan berbagai 

faktor yang perlu diperhatikan karena dampaknya yang signifikan pada 

hidup manusia. Namun, dipahami bahwa salah satu elemen utama yang bisa 

berkontribusi dalam meningkatkan atau mengembangkan seumber daya 

manusia yang berkualitas dalam suatu negara adalah pendidikan. 

Pendidikan adalah cara yang bisa mempercepat pemanfaatan potensi setiap 

individu sehingga mereka dapat melaksanakan tugas dengan lebih efisien, 

karena hanya manusia yang memiliki kemampuan memerintah dan 

mengajar. Pendidikan memengaruhi perkembangan seseorang secara fidik, 

mental, emosional, moral, dan spiritual. 

Pendidikan wajib dapat menciptakan sumber daya manusia yang 

memiliki kemampuan menyeluruh dengan menggunakan institusi formal 

maupun informal adalah salah satu tantangan yang dihadapi seiring dengan 

perkembangan paradigma pendidikan di seluruh dunia. Oleh karena itu 

proses belajar mengajar dalam ranah pendidikan menjadi kegiatan krusial 
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artinya tercapainya tujuan dalam dunia pendidikan bergantung pada 

efektivitas proses pendidikan dan pemebalajaran yang terjadi. 

Menurut (Uno, 2007) pembelajaran ialah gabungan aktivitas guru 

dan aktivitas pelajar. Pembelajaran sangat berharga untuk memastikan 

bahwa ada komunikasi yang baik atau interaksi edukatif antara pelajar dan 

guru. Ini adalah tujuan dari proses pembelajaran yang berhasil. Langkah 

pendidik menerapkan model, metode, strategi, dan teknik pembelajaran 

untuk mencapai keberhasilan belajar sangat penting. 

Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Meily, 2017) 

Hasil belajar adalah kemampuan dan keterampilan spesifik termasuk aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotorik, yang didapatkan seusai peserta didik 

melaksanakan tahapan pembelajaran. Guru menggunakan hasil 

pembelajaran sebagai evaluasi dan penilaian dalam pencapaian kompetensi 

pelajar. Namun, belum tentu semua pelajar bisa meraih hasil yang 

memuaskan, terutama dalam proses pembelajaran Pendidikan Pancasila, 

oleh kerena itu kualitas pendidikan Pancasila di Indonesia masih dibawah 

rata-rata atau rendah. Situasi ini sebaiknya menjadi perhatian bersama serta 

merupakan tanggung jawab kita semua untuk berperan aktif dalam 

meningkatkan mutu pendidikan nasional.. 

Permasalahan serupa juga terjadi di SMP PGRI 4 Kota Kediri. 

Peneliti melakukan analisis awal di kelas VII SMP PGRI 4 Kota Kediri. 

Berdasarkan hasil analisis awal ditemukan bahwa proses belajar mengajar 

masih terfokuskan pada pengajar (teacher-centered), dengan penggunaan 
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model pembelajaran yang tidak bervariasi, seperti ceramah, tanya jawab, 

dan penugasan yang diberikan kepada perseorangan atau tim untuk 

dilakukan. Keterlibatan pelajar dalam proses pembelajaran Pendidikan 

Pancasila kurang, karena mereka menganggapnya sebagai mata pelajaran 

yang sangat membosankan. Akibatnya, suasana dan kondisi kelas menjadi 

kurang kondusif dan pasif, ditemukan dengan adanya perdebatan di antara 

pelajar dan sebagian pelajar tidak fokus saat guru menjelaskan atau 

memberikan pertanyaan. Akibatnya, hasil belajar Pendidikan Pancasila 

menjadi rendah karena kurangnya pemahaman materi yang diberikan 

kepada pelajar. Di buktikan dengan nilai rata-rata UTS Pendidikan 

Pancasila adalah 62,9 dan nilai rata-rata UAS Pendidikan Pancasila adalah 

66,8. 

Berdasarkan uraian diatas, ditarik kesimpulan bahwa adanya 

kemungkinan tentang penguasaan pelajar pada materi Pendidikan Pancasila 

masih kurang. Masalah ini timbul karena adanya  penggunaan model 

pemebalajarn yang monoton, kurangnya daya tarik dan kebosanan dalam 

proses pembelajaran, serta keterbatasan penggunaan media yang tidak 

memanfaatkan benda-benda konkret, yang semuanya menyebabkan 

kurangnya pemahaman pelajar dalam tahapan pembelajaran. Pendidikan 

Pancasila juga menimbulkan kesulitan dalam belajarnya.  Model 

pembelajaran two stay two stray  (TSTS) idalah model pembelajaran yang 

bisa membuat pelajar lebih tertarik pada apa yang diajarkan guru dan 
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mengajarkan mereka untuk bekerja sama dengan lebih baik. Spencer Kagan 

membuat model "dua tinggal dua tamu" pada tahun 1992.  

Berdasarkan uraian tersebut, penulis perlu untuk meneliti penelitian 

ini dengan judul "Pengaruh Model Pembelajaran TSTS (Two stay two stray) 

Terhadap Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila Pelajar 

Kelas VII SMP PGRI 4 Kota Kediri". 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasikan masalah 

sebagai berikut: 

1. Pelajar kelas VII di SMP PGRI 4 Kota Kediri memiliki 

hasil belajar Pendidikan Pancasila yang rendah, seperti 

yang ditunjukkan dari data penilaian UTS dan UAS 

pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila yaitu 62,9 

dan 66,8 

2. Model pembelajaran yang monoton dengan ceramah 

dan diskusi yang tidak berubah, pelajar jenuh dan bosan. 

3. Pelajar lebih sering berbicara dengan teman daripada 

mendengarkan guru berbicara. 

4. Proses pembelajaran yang kurang variatif mengurangi 

kosentrasi dan rasa antusiasme pelajar. 

 



5 
 

C. Pembatasan Masalah 

1. Pengertian model pembelajaran TSTS (Two stay two stray) 

Teknik pembelajaran Two stay two stray (TSTS) 

dikembangkan oleh Spencer Kagan pada tahun 1990. 

Pendekatan pembelajaran ini dapat disesuaikan dengan semua 

mata pejaran dan usia pelajar. Seperti yang dimyatakan (Miftahul 

Huda, 2014) model pemebelajaran Two stay two stray (TSTS) 

adalah sistem pembelajaran tim yang mengajarkan pelajar cara 

bersosialisasi dengan baik dan memungkinkan mereka untuk 

berkolaborasi, menerima akuntabilitas, mendukung satu sama lain 

dalam pemecahan masalah, dan mendorong satu sama lain untuk 

sukses. Model pembelajaran kooperatif adalah model yang 

memungkinkan anggota tim berbagi hasil dan data dengan tim lain. 

Hal ini bertujuan untuk mengurangi aktivitas individu yang dominan 

dalam proses pembelajaran. Model ini berupaya untuk 

meningkatkan partisipasi pelajar dalam berbagai kegiatan, termasuk 

debat, sesi tanya jawab, pencarian jawaban, penjelasan, dan 

mendengarkan presentasi informasi dari teman. Dalam teknik ini, 

pelajar diajak untuk mendengarkan anggota tim tuan rumah secara 

tidak langsung dengan mendengarkan apa yang dikatakan temannya 

ketika mereka berkunjung. Pelajar akan lebih terlibat dalam suatu 

topik ketika mereka mendengarkannya melalui teknik ini. 
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Langkah-langkah dalam penerapan model pembelajaran two 

stay two stray (TSTS) sebagai berikut : 

a. Guru memberikan pengetahuan atau memecahkan 

masalah kepada pelajar berdasarkan keterampilan 

dasar yang diketahuinya. 

b. Guru membentuk beberapa tim. Empat pelajar berbeda 

dari jenis kelamin dan tingkat kecerdasan yang  

berbeda (rendah, sedang, dan tinggi) membentuk setiap 

regu. 

c. Instruktur memberikan tugas atau materi tambahan 

untuk diskusi tim. 

d. Instruktur memberikan masing-masing tim dua 

anggota untuk mengunjungi tim lain dan mencatat hasil 

diskusi mereka mengenai tugas, dan sisa anggota setiap 

tim tetap berada di tim mereka untuk menyambut 

pelajar dari tim kunjungan. 

e. Setelah kunjungan mereka, pelajar kembali ke timnya 

masing-masing dan melaporkan apa yang mereka 

pelajari kepada sesama anggota tim. Setelah kunjungan 

tersebut, hasilnya dicatat dan didiskusikan secara 

kolektif. 
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f. Temuan diskusi masing-masing tim dikumpulkan, dan 

dipilih satu tim untuk memberikan tanggapannya. 

sementara balasan diberikan oleh tim lain. 

g. Guru menyampaikan justifikasi terhadap respon yang 

tepat. 

h. Guru mengarahkan pelajar dalam rangkuman 

pelajarannya. 

i. Pendidik memberikan penghargaan kepada pelajar 

dalam bentuk tim. 

2. Hasil belajar 

Pada penelitian ini hasil belajar dilihat dari penilaian pretest 

dan posttest pada mata pelajaran pendidikan Pancasila dengan 

menggunkan materi kebhinnekaan Indonesia dalam buku kelas VII 

kurikulum merdeka. 

3. Subjek Penelitian  

Peneliti membatasi penelitian ini hanya terfokus pada proses 

pembelajaran yang menerapkan model pembelajaran TSTS ( Two 

stay two stray ) pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila pelajar 

kelas VII di SMP PGRI 4 Kota Kediri. 

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian masalah tersebut makan disusunlah rumusan 

masalah sebagai berikut : 
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1. Bagaimana hasil belajar pelajar kelas VII SMP PGRI 4 Kota Kediri 

sebelum menggunakan model pembelajaran Two stay two stray 

(TSTS) Pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila ? 

2. Bagaimana hasil belajar pelajar kelas VII SMP PGRI 4 Kota Kediri 

sesudah menggunakan model pembelajaran Two stay two stray 

(TSTS) Pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila ? 

3. Adakah pengaruh model pembelajaran Two stay two stray (TSTS) 

terhadap hasil belajar pelajar kelas VII pada mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila ? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, tujuan penelitian yang 

hendak dicapai adalah: 

1. Untuk mengetahui hasil belajar pelajar kelas VII SMP PGRI 4 Kota 

Kediri sebelum menggunakan model pembelajaran Two stay two 

stray (TSTS) Pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila ? 

2. Untuk mengetahui hasil belajar pelajar kelas VII SMP PGRI 4 Kota 

Kediri sesudah menggunakan model pembelajaran Two stay two 

stray (TSTS) Pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila ? 

3. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Two stay two stray 

(TSTS) hasil belajar pelajar kelas VII pada mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila. 
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F. Kegunaan Penelitian  

Kegunaan teoritis dan praktis dari tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Secara teoritis, tujuan dari penelitian ini adalah cara 

meningkatkan pemahaman tentang proses pembelajarandengan 

menggunakan model pembelajaran two stay two stray (TSTS) 

dalam pengembangan Pendidikan Pancasila, khususnya 

evaluasi mata pelajaran Pendidikan Pancasila. Diharapkan juga 

penelitian ini bisa digunakan sebagai model untuk penelitian 

lain.  

2. Manfaat  praktis 

a. Bagi para guru, penelitian ini dapat mengembangkan 

profesionalisme mereka dan membantu menciptakan 

suasana kelas yang lebih dinamis dengan memberikan 

wawasan tentang pentingnya menggunakan berbagai model 

pembelajaran di kelas. 

b. Bagi pelajar, hal ini dapat menambah efektivitas dalam 

proses belajar. 

c. Bagi penulis, penelitian ini bisa memperluas wawasan dan 

pemahaman tentang pentingnya penggunaan model 

pembelajaran untuk meningkatkan efektivitas proses 

pembelajaran di kelas dan dapat dijadikan sebagai sumber 
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rujukan untuk meneliti penelitian selanjutnya yang sesuai 

dengan masalah ini dan berfungsi sebagai tugas akhir dalam 

menyelesaikan pendidikan strata satu. 

d. Bagi peneliti lain, penelitian ini bisa dimanfaatkan untuk 

sumber acuan guna mengkembangkan penelitian atau 

sebagai alat perbandingan bagi penelitian sejenis.  
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